BAB 1V

KESIMPULAN

®

Dari uraian yang telah dipaparkan di muka, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Struktur pakeliran ruwatan Murwakala gaya Yogya-
karta yang dilakukan oleh Ki Cermasujarwa dan Ki Timbul
Hadiprayitna dalam hal penggunaan patet tetap mengacu pada
struktur pakeliran wayang purwa pada umumnya, dengan
pembagian patet nem, patet sanga dan patet manyura. Iringan
pakeliran ruwatan Murwakala yang dilakukan oleh Ki Cerma-
sarjana secara turun—-temurun sebagian besar menggunakan
patet sanga dan sebagian kecil dengan patet manyura tanpa
menggunakan patet nem.

Penggunaan repertoar gending biasanya tergantung
permintaan dalang melalui sasmita yang diucapkan. Gamelan
yvang digunakan sebagai iringan adalah gamelan berlaras
slendro.

Sulukan tlutur, ayak-ayak tlutur maupun rlayon
tlutur laras slendro patet sanga merupakan iringan baku
vang digunakan dalam semﬁa patet, yaitu patet nem, patet
sanga itu sendiri maupun patet manyura. Hal itu dilakukan
oleh karena dalang ruwatan pada umumnya dalang yang berusia
lanjut, Jjadi ambitiusnya berkisar satu oktaf dengan
mengambil nada—nadé dalam patet sanga, yaitu nada :
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Di samping 1itu ternyata nada-nada dalam tlutur
memakai nada barang miring, yang bakunya laras slendro dan
pada umumnya patet égnga. Dalam ruwatan biasanya mengguna-
kan iringan tlutur, oleh karena makna ruwatan adalah upayva
wong sukerta untuk membersihkan diri dari segala dosa, noda
dan malapetaka.

Ruwatan merupakan tindakan yang bersifat sakral
untuk menuju suci berupa upacara penebusan dosa. Digambar-
kan dalam lakon Murwakala keberadaan anak ontang-anting dan
anak gedhana-gedhini selalu berhati sedih apabila status
sukerta yang disandangnya tidak dihilangkan. Demikian Jjuga
Batara Kala hatinya sangat sedih, segala keinginannya
selalu kandas karena banyak kendala yang menghadangnya.

Dari uraian tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa
gending tlutur baik itu ayak-ayak, playon dan sulukannya

merupakan iringan pembentuk dan pendukung suasana sedih.
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